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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi coping pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dalam menghadapi masa pandemi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif fenomenologi. Partisipan pada penelitian ini adalah dua orang ibu dengan kondisi 

diagnosis anak yang berbeda, yaitu Autism dan Gangguan Berbahasa Ekspresif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data menggunakan analisis tematik dan 

validasi data menggunakan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu ABK melakukan 

proses adaptasi dalam aktivitas pengasuhan yang dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan, serta 

menjaga kesehatan keluarga. Strategi coping yang digunakan adalah strategi yang berfokus pada problem 

dan pada emosi, serta upaya spiritual. Kombinasi strategi membantu ibu ABK dalam menghadapi 

tantangan sekaligus mencegah dampak buruk yang muncul akibatpandemi. 

Kata Kunci : Strategi coping, pengasuhan ibu, anak berkebutuhan khusus, pandemi 

 

Abstract : This research aim to reveal coping strategy of mothers of children with special need faced the 

pandemic. The research method used is a qualitative approach with a phenomenological research model. 

Participants were two of mothers of children with special need with different diagnostic, specifically 

autism and expressive language disorder. Collecting data was carried out by semi structured interviews. 

The data analysis techniques uses thematic analysis and data validation uses by applying member 

checking. The results showed that the mothers of children with special needs underwent the adaptation 

process within their nurturing activigties. They did it by controling the health protocol and keeping their 

family health. The applied coping strategy was focused on the problems, emotions, and spiritual matters. 

The combination facilitated the moethers to engage and prevent the negative impact of the pandemic. 

Keywords : Coping strategy, mothers of children with special need, pandemic 

 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Rutinitas merupakan kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan yang dilakukan secara 

berulang. Pemenuhan kegiatan rutinitas tersebut 

berlaku pada anak berkebutuhan khusus dan 

keluarga khususnya ibu. Rutinitas tidak hanya 

terbatas pada kebutuhan perawatan diri, namun 

juga pemanfaatan waktu luang, bekerja di luar 

rumah, serta menjadi pengasuh utama (Singogo 

et al., 2015). Bawalsah (2016) mengungkapkan,

 memiliki anak berkebutuhan 

khusus menyebabkan munculnya tekanan pada 

keluarga untuk melakukan evaluasi rencana, 

tujuan, adanya hambatan dalam hubungan serta 

keterbatasan berinteraksi dengan anak 

berkebutuhan khusus menimbulkan stres pada 

orang tua dan mempengaruhi efisiensi dalam 

mengatasi stres tersebut. Oleh sebab itu terdapat 

peningkatan rasa tanggung jawab dan kesulitan 

bagi keluarga dalam merawat anak berkebutuhan 

khusus. Seperti peran ibu yang mengasuh anak 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). 

Menurut American Psychiatric Association 

kondisi autism merupakan gangguan 

neurodevelopmental yang ditandai dengan 

perilaku berulang (Garbacz et al., 2016; Salter et 

al., 2016; Howard et al., 2017) dan memiliki 



Motiva : Jurnal Psikologi 
2021, Vol 4, No 2, 81-89 
 

                                                          82 

 

keterbatasan di komunikasi, rigid atau tidak 

fleksibel dan kesulitan mengembangkan 

interaksi dua arah (Rachmayanti & Zulkaida, 

2007; Russel, 2011; Apnoza et al., 2018). 

Begitu juga anak dengan gangguan bahasa 

dan berbicara. Anak dengan gangguan berbahasa 

atau speech delay. Kondisi speech delay yang 

tidak disebabkan karena autism atau gangguan 

neurodevelopmental lainnya bisa terjadi karena 

stimulasi yang rendah di lingkungan rumah 

(Akkus et al., 2018), selain itu penyebab 

individu mengalami speech delay juga ada yang 

bersifat idiopatik atau tidak diketahui penyebab 

pastinya (Shriberg et al., 2019) sehingga 

menyebabkan anak terlambat bicara (Manwaring 

et al., 2018). Gangguan ini menyebabkan anak 

kesulitan melakukan komunikasi karena 

keterbatasan produksi bahasa anak, kesulitan 

menyusun suku kata menjadi kata, menyusun 

kata menjadi kalimat serta kesulitan 

mengurutkan susunan kalimat (Morgan et al., 

2016; Manwaring et al., 2018). 

Kondisi tersebut diperparah dengan 

adanya COVID-19, yang secara global 

mengubah kehidupan keluarga, baik pada anak, 

caregiver maupun orang tua (Cluver et al., 2020; 

Dubey et al., 2020; Horiuchi et al., 2020). 

Pandemi COVID-19 menyebabkan tekanan 

psikologis seperti kecemasan, kekhawatiran baik 

pada anak-anak, remaja (Singh, 2020) maupun 

orang tua (Horiuchi et al., 2020). Selain hal 

tersebut, orang tua dan pengasuh anak dengan 

disabilitas dihadapkan dengan tantangan baru 

akibat COVID- 19 terutama dalam hal 

perubahan aktivitas (Figueiredo et al., 2021; 

Wardani & Ayriza, 2021). Seperti adanya 

penutupan layanan klinis, sekolah, pembatasan 

pelayanan medis, menjadi tantangan bagi 

keluarga untuk mendapatkan fasilitas tersebut 

(Campbell, et al., 2009). Perubahan rutinitas 

sehari-hari karena adanya kebijakan lockdown 

seperti ‘stay at home’ untuk meminimalkan 

penularan virus (Permatasari et al., 2021), serta 

pembatasan bepergian memberikan dampak 

pada hampir setiap sektor kehidupan sehari- 

hari, yang paling dirasakan adalah dampak 

masalah psikososial pada keluarga atau 

caregiver, namun masih dibutuhkan penelitian 

lebih lanjut (Dubey et al., 2020; Figueiredo et 

al., 2021).  

Perubahan yang terjadi ini bisa menjadi 

sumber stres pada populasi dan bisa 

memengaruhi mental dan kesehatan fisik (Hagger 

et al., 2020) serta menimbulkan kekhawatiran 

(Otu et al., 2020) sehingga menuntut adanya 

adaptasi yang sebelumnya tidak terprediksi. 

Munculnya tuntutan tersebut membuat orang tua, 

khususnya ibu harus memiliki strategi coping 

yang digunakan untuk meminimalkan 

kekhawatiran dan ketidaksiapan untuk 

beradaptasi di masa pandemi COVID-19. Strategi 

coping merujuk pada usaha yang dilakukan secara 

sadar untuk beradaptasi dengan atau 

menyelesaikan situasi yang menimbulkan stres 

(Glidden & Natcher, 2009). Beberapa penelitian 

terkait strategi coping orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus (ABK) telah 

dilakukan. Seperti studi penelitian yang 

dilakukan Moawad (2012) membahas mengenai 

identifikasi strategi coping apa saja yang 

digunakan ibu yang memiliki ABK dan 

menentukan hubungan antara strategi coping 

dengan variabel demografi para ibu. Hasil studi 

mengungkapkan adanya hubungan signifikan 

antara usia, penilaian pasif dan mobilisasi 

keluarga untuk menerima bantuan. 

Berdasarkan gambaran fenomena dan 

pemaparan studi terdahulu tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan kajian terhadap strategi 

coping ibu yang memiliki ABK di masa pandemi 

COVID-19. Penelitian ini perlu dilakukan karena 

penting untuk mengetahui kemampuan ibu yang 

memiliki ABK dalam beradaptasi maupun 

menyelesaikan masalah yang timbul akibat stres 

di masa pandemi. 

Strategi coping merujuk pada usaha yang 

dilakukan secara sadar untuk beradaptasi dengan 

atau menyelesaikan situasi yang menimbulkan 

stres (Glidden & Natcher, 2009). Pada tahun 

1980 Lazarus (dalam Armajayanthi dkk., 2017) 

memaparkan terdapat skala coping stress yang 

dikenal dengan nama ways of coping measure. 

Komponen yang ada dalam skala tersebut 

dimasukkan ke dalam dua bentuk coping stress 

yaitu problem focused coping merupakan bentuk 

coping yang cenderung diarahkan dalam upaya 

untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang 

penuh tekanan dan emotion focused coping 
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merupakan bentuk coping yang digunakan untuk 

mengatur respon emosional terhadap situasi yang 

menekan sehingga individu mampu menilai 

secara positif situasi yang terjadi (Maryam, 

2017). Selain kedua coping tersebut, terdapat 

sebuah usaha dalam bentuk spiritual yang bisa 

menjadi coping dalam menghadapi tantangan 

seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh 

Michie & Skinner (2010), bahwa ibu melakukan 

usaha spiritual seperti berdoa akan memberikan 

dorongan, dukungan dan memiliki makna yang 

signifikan dalam menghadapi kehidupan sehari-

hari. Kemudian terdapat faktor yang mendukung 

melakukan coping diantaranya faktor ekspektasi 

dan dukungan. Ekspektasi dapat di definisiakn 

sebagai bentuk keyakinan tentang keadaaan 

masa depan (Olson, Roese & Zanna, 1996). 

Ekspektasi ibu menjadi salah satu faktor untuk 

melakukan coping karena adanya harapan agar 

masa depan lebih baik. Sementara faktor lain 

berupa dukungan, juga menjadi faktor 

pendukung ibu dalam menggunakan strategi 

coping, termasuk mencari dukungan spiritual 

maupun dukungan sosial (Moawad,2012). 
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Desain ini memiliki dasar 

filosofis yang kuat dan biasanya menggunakan 

wawancara (Giorgi, 2012; Moustakas, 1994). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara semi 

terstruktur serta observasi melalui nada berbicara 

partisipan. Sumber data utama dalam penelitian 

ini berasal dari ibu ABK (autism spectrum 

disorder/ASD dan gangguan berbahasa 

ekspresif). Jumlah partisipan yang terlibat dalam 

penelitian ini sebanyak 2 orang ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Data partisipan seperti usia, riwayat pendidikan 

dan lainnya akan dijelaskan pada tabel berikut:  

 

Tabel 1.Identitas Partisipan 

Partisipan 
Usia, 

tahun 
Status 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Usia 

Anak, 

tahun 

Diagnosis 

1 31 Menikah S1 IRT 3 ASD 

2 29 Menikah S1 Wiraswasta 3 
Speech 

Delayed 

Catatan IRT = Ibu Rumah Tangga, ASd = Autism Spectrum Disorder 

Analisis data disusun secara induktif 

dimulai dari bagian khusus hingga umum, dan 

peneliti membuat interpretasi tentang makna pada 

data. Hasil penulisan laporan memiliki struktur 

yang fleksibel (Creswell, 2014). Validitas dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

data dengan membandingkan hasil wawancara 

dan obsevasi dan member checking yang 

digunakan untuk menentukan ketepatan kualitatif 

yang ditemukan melalui deskripsi spesifik atau 

kembali ke tema partisipan dan menentukan 

keakuratan yang dirasakan partisipan atau 

feedback dari partisipan (Creswell, 2012). 

HASIL 

 

Berdasarkan penggalian data melalui 

wawancara semi terstruktur diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Tema 1: aktivitas ibu sebelum dan saat 

pandemi 

P1 mengungkapkan aktivitas sebelum 

pandemi diantaranya seperti melakukan aktivitas 

pekerjaan rumah tangga, mengurus anak, dan 

memberi stimulus pada anggota gerak anak. 

Ketika dimasa pandemi, P1 mengungkapkan 

bahwa perubahan aktivitas yang dilakukan 

diantaranya adalah memberikan perhatian lebih 

pada aktivitas memasak. Sementara P2 

mengungkapkan bahwa aktivitas yang dilakukan 

sebelum pandemi diantaranya melakukan 

pekerjaan bisnis, membantu bisnis suami, serta 

mengurus anak. Sedangkan perubahan aktivitas 

di masa pandemi P2 mengungkapkan aktivitas 

menjadi lebih banyak dirumah serta adanya 

perubahan kegiatan kerja, berupa kegiatan online 

yang meningkat. 

Tema 2: pencegahan COVID-19 

P1 mengungkapkan bahwa keluarga 

mereka melakukan pencegahan COVID-19 baik 

secara internal maupun eksternal. Pencegahan 

internal yang dilakukan P1 diantaranya berupa 

konsumsi vitamin untuk menunjang daya tahan 

tubuh. Sementara pencegahan eksternal yang 

harus dilakukan P1 dan keluarga adalah dengan 

menjaga kebersihan diri dan menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS). Selain itu P1 juga 

mengungkapkan upaya lain yang dilakukan 
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adalah menggunakan masker dan menyemprot 

tangan dengan hand sanitizer. Sementara P2 

mengungkapkan bahwa pencegahan eksternal 

lain diantaranya melalui tindakan pemerintah 

dalam melakukan aktivitas penyemprotan di 

semua rumah dan menutup toko di daerah 

sekitar tempat tinggal. 

Tema 3: tantangan ibu 

P1 mengungkapkan tantangan yang 

dihadapi ibu dimasa pandemi adalah menghadapi 

perilaku maladaptive anak, kemudian adanya 

kecemburuan pada anak dengan disabilitas 

terhadap saudara kandung yang baru lahir. 

Kemudian tantangan lain yang dihadapi P1di 

masa pandemi adalah adanya rasa cemas karena 

perubahan rutinitas di masa pandemi maupun 

rasa takut jika terinfeksi virus. Sementara 

tantangan yang dihadapi P2 di masa pandemi 

adalah adanya perubahan aktivitas yang 

menimbulkan kecemasan karena kegiatan tidak 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Perubahan tersebut membuat P2 harus menata 

ulang daftar kegiatan harian,karena apa bila 

kegiatan tidak sesuai dengan daftar kegiatan 

tersebut akan membuat P2 merasa semakin stres. 

Selain itu P2 juga mengungkapkan tantangan 

lain yang dihadapi adalah adanya penurunan 

perkembangan bahasa anak yang menimbulkan 

stres pada ibu. 

Tema 4: strategi coping ibu ABK 

Dalam tema empat terungkap mengenai 

strategi coping yaitu problem focused 

coping/PFC, emotion focused coping, usaha 

spiritual; dukungan; serta faktor-faktor yang 

mampu memengaruhi ibu dalam melakukan 

coping. P1 menerapkan PFC dalam menghadapi 

rasa kekhawatiran di masa pandemi dengan 

memberikan perhatian lebih pada aktivitas 

memasak. Melalui aktivitas memasak 

mengurangi rasa khawatir dan membuat P1 lebih 

tenang. Sementara P2 menerapkan emotion 

focused coping untuk menerima sikap suami 

yang  tidak konsisten dalam menerapkan aturan 

di masa pandemi. Sedangkan usaha spiritualitas 

diterapkan P1 untuk mengurangi rasa khawatir 

dan rasa takut di masa pandemi. 

 

Tema 5: Efek strategi coping ibu 

P1 mengungkapkan bahwa melalui 

penerapan PFC dengan mulai belajar dan 

memahami kondisi anak yang digunakan dalam 

menghadapi tantangan terkait rendahnya 

pengetahuan terhadap kondisi anak, memberikan 

efek berupa peningkatan pengetahuan ibu. 

Sementara efek dari penerapan emotion focused 

coping dan usaha spiritual yang dilakukan P2 

berupa ketenangan setelah melakukan meditasi 

dan kegiatan religuisitas. 

Tema 6:makna sebagai ibu ABK 

Dalam tema ini terbagi menjadi dua makna oleh 

ibu. Pertama adalah makna ibu sebagai ibu dari 

ABK. P1 menilai atau memaknai sebagai 

pengasuh ABK merupakan tanggungjawab 

seorang ibu. Kemudian P1 juga mengungkapkan 

bahwa nilai anak bagi ibu adalah anak merupakan 

amanah dari Allah, sementara P2 

mengungkapkan bahwa nilai setiap anak adalah 

spesial. 

PEMBAHASAN 

 

Berikut merupakan hasil dari penelitian 

yang didukung penelitian sebelumnya atau 

bahkan menjadi informasi baru dalam penelitian 

ini. Dalam penelitian ini P1 mengungkapkan 

bahwa aktivitas sehari-hari sebelum pandemi 

adalah melakukan aktivitas rumah tangga seperti 

pada umumnya seperti mencuci, memasak, 

mengasuh anak. Pernyataan tersebut 

menguatkan penelitian sebelumnya bahwa 

aktivitas domestik yang dilakukan ibu 

diantaranya seperti memasak, mencuci baju, 

mengasuh anak, kemudian aktivitas yang 

berhubungan dengan agama dan spiritualitas 

(Humbert, 2016; Thompson & Bryan, 2018). 

Sementara P2 mengungkapkan aktivitas ibu 

selain yang diungkapkan P1 adalah bekerja dan 

membantu suami. 

Sementara aktivitas yang dilakukan ibu di 

saat pandemi mengalami beberapa perubahan. 

P1 mengungkapkan bahwa di masa pandemi 

perubahan aktivitas diantaranya seperti 

memberikan perhatian lebih pada aktivitas 

memasak, sehingga kebersihan dan kualitas 

makanan bisa dipastikan terjaga. Memastikan 

keamanan makanan selama dan setelah era 
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COVID-19 penting dilakukan untuk 

mengurangi resiko infeksi COVID-19 (Olaimat 

et al., 2020; Suryani & Jannah, 2021). 

Kemudian perubahan aktivitas lain adalah 

membantu anak untuk beradaptasi di masa 

pandemi. Seperti membantu menggunakan 

masker, membantu mencuci tangan, membantu 

menggunakan handsanitizer (Desiyanto & 

Djannah, 2013). Pernyataan P1 menjadi data 

temuan baru dalam penelitian ini, karena 

penelitian sebelumnya hanya mengungkapkan 

masalah pengasuhan yang menimbulkan stres, 

kelelahan (Sari et al., 2021) dan terganggunya 

kesejahteraan emosi anak tanpa memberikan 

gambaran perubahan aktivitas apa yang terjadi 

(Morelli, et al., 2020). 

Terkait tema pencegahan COVID-19, P1 

mengungkapkan bahwa selama masa pandemi, 

pencegahan secara internal yang dilakukan 

adalah ibu dan keluarga harus mengonsumsi 

asupan penunjang dayatahan tubuh. 

Peningkatan konsumsi air, sayur, buah, daging 

merah, ayam, ikan, susu serta mengurangi 

membeli makanan kemasan mampu 

mengurangi resiko penularan virus (Yilmaz, et 

al., 2020). Selanjutnya pencegahan secara 

eksternal yang dilakukan oleh P1 diantaranya 

adalah dengan menerapkan PHBS menjadi 

informasi tambahan yang baik untuk 

masyarakat karena penerapan PHBS belum 

diterapkan dengan maksimal pada keluarga 

maupun anak (Suryani et al., 2020), membatasi 

kegiatan di luar rumah, menggunakan masker, 

menyemprot tangan dengan hand sanitizer. 

Sebuah studi juga mengungkapkan bahwa 

upaya yang efektif mengendalikan COVID-19 

diantaranya menghindari jabat tangan, mencuci 

tangan menggunakan sabun, menggunakan 

masker, menjaga jarak serta menghindari 

keramaian (Kebede et al., 2020; Tripathi, et al., 

2020). Dalam penelitianini terdapat temuan 

baru mengenai adanya sanksi sosial bisa 

menjadi salah satu upaya pencegahan penularan 

COVID-19. Tantangan pengasuhan yang 

dihadapi ibu diantaranya seperti maladaptive 

behavior anak (mood anak tidak stabil, rewel 

atau tantrum), kemudian di masa pandemi P1 

telah melakukan persalinan, sehingga anak 

pertama menjadi seorang kakak. Di awal-awal 

memiliki saudara, anak menunjukkan perilaku 

kecemburuan terhadap saudara, dari pernyataan 

tersebut muncul informasi baru yaitu 

kecemburuan anak disabilitas terhadap saudara 

kandung non-disabilitas. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan 

bahwa saudara kandung non-disabilitas 

cenderung memiliki kecemburuan terhadap 

saudaranya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa anak dengan disabilitas dapat mengambil 

perhatian yang diinginkan oleh saudara 

kandung, sehingga menimbulkan kecemburuan 

(Schmidtová, 2018). Namun perilaku cemburu 

ternyata juga ditunjukkan anak disabilitas 

terhadap saudara kandung non-disabilitas. 

Sebuah tantangan lain yang dihadapi ibu di masa 

pandemi berkaitan dengan beban psikologis 

berupa rasa cemas karena adanya perubahan 

rutinitas seperti yang diungkapkan P2 maupun 

rasa takut terinfeksi seperti yang diungkapkan 

P1. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pandemi 

memberikan dampak terhadap psikologis orang 

tua berupa level stres (Araújo et al., 2020), serta 

menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan bagi 

individu (Otu et al.,2020). 

Strategi coping yang diterapkan ibu di masa 

pandemi diantaranya PFC yang lebih mengarah 

pada penyelesaian masalah secara langsung. P1 

mengungkapkan salah satu cara mengurangi rasa 

khawatir di masa pandemi adalah dengan 

memberikan perhatian lebih pada aktivitas 

memasak. Pernyataan tersebut relevan dengan 

hasil penelitian bahwa selama masa pandemi 

bagi beberapa responden memasak mungkin 

bisadigunakan sebagai strategi untuk mengurangi 

kecemasan dan stres di masa pandemi (Lazzarin 

et al.,2020). 

Sementara emotion focused coping sebagai 

bentuk coping yang diarahkan untuk mengatur 

respon emosional terhadap situasi yang 

menekan, membuat individu mampu menilai 

secara positif atau menghindari permasalahan 

yang menjadi penyebab tekanan pada emosi 

meskipun hanya sementara saja (Maryam, 

2017). P2 mengungkapkan bahwa dirinya 

menghadapi sikap suami yang tidak konsisten 

dalam mengikuti protokol kesehatan dengan 

menerimanya. Kemudian terkait usaha spiritual, 

P1 mengungkapkan bahwa melalui kegiatan 

spiritual seperti berdoa dapat menjaga 

kebersihan rohani dan mengurangi rasa takut di 



Motiva : Jurnal Psikologi 
2021, Vol 4, No 2, 81-89 
 

                                                          86 

 

masa pandemi. Sementara menurut P2 melalui 

usaha spiritual dan meditasi mampu 

memberikan ketenangan pikiran dan emosi. 

Kegiatan spiritual dapat memberikan dorongan, 

dukungan dan memiliki makna 

yangsignifikanuntukmenghadapikehidupan 

sehari-hari (Michie & Skinner,2010). 

Tema berikutnya efek strategi coping ibu, 

P1 mengungkapkan melalui penerapan PFC 

berupa pengambilan keputusan untuk mulai 

belajar dan memahami kondisi anak membuat 

pengetahuan ibu meningkat sehingga ibu 

mampu menghadapi tantangan 

minimnyapengetahuan. Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang kuat dapat terbantu dalam 

menghadapi tuntutan pengasuhan pada anak 

(Olawale et al.,2013). Sementara efek dari 

penerapan emotion focused coping dan usaha 

spiritual bagi P2 adalah memberikan 

ketenangan yang didapatkan melalui meditasi 

dan religiusitas. Pernyataan tersebut relevan 

dengan studi yang dilakukan oleh Miranda 

(2013) bahwa subjek cenderung menggunakan 

emotion focused coping yang berupa dukungan 

sosial emosional, interpretasi positif, penolakan 

dan religiusitas. P2 mengungkapkan meditasi 

dan religiusitas juga menjadi salah satu waktu 

luang yang bisa dinikmati oleh ibu, dengan cara 

mendengarkan podcast mengenai meditasi yang 

ada di spotify. 

Kedua ibu juga melakukan pemaknaan 

terhadap perannya sebagai ibu ABK dan 

kehadiran ABK. P1 mengungkapkan bahwa 

makna menjadi ibu dari ABK merupakan 

sebuah tanggung jawab. Pernyataan tersebut 

selaras dengan anggapan masyarakat bahwa 

tugas ibu adalah merawat anak- anaknya 

(Duncan, 2003). Sementara nilai anak bagi ibu, 

seperti yang diungkapkan oleh P1 bahwa anak 

merupakan amanah dari Allah, sementara P2 

mengungkapkan bahwa setiap anak adalah 

spesial. Seperti yang dingkapkan oleh sebuah 

penelitian bahwa proses penerimaan diri 

sebagai ibu dari anak dengan gangguan 

spektrum autis diakhiridengan kesadaran bahwa 

mereka adalah individu pilihan Tuhan yang 

diberi amanah mengasuh anak istimewa, 

dimana anak merupakan ladang ibadah (Daulay 

dkk, 2018). 
 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian iterungkap bahwa ibu 

yang memiliki ABK melakukan proses adaptasi 

terhadap kondisi pandemi Covid-19 melalui 

strategi coping yang digunakan. Ada perubahan 

dalam aktivitas ibu sebelum dan saat pandemi, 

karena bertambah dengan kegiatan untuk upaya 

pencegahan COVID-19 dengan mengikuti 

protokol kesehatan. Ibu menggunakan strategi 

coping yang berfokus pada problem maupun 

emosi, serta uapaya spiritual. Kombinasi strategi 

tersebut membantu ibu ABK untuk beradaptasi 

dengan tugas pengasuhan dalam kondisi 

pandemi.  

Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh ibu 

ABK dengan kondisi yang serupa dalam 

menerapkan strategi coping di masa pandemi. 

Penerapan coping yang dilakukan ibu dapat 

membantu mengatasi tantrum pada anak, 

mengurangi rasa khawatir, serta menghindari 

stres. Ibu juga bertindak aktif dalam melakukan 

usaha pencegahan COVID-19 melalui 

kerjasama dengan suami, mengatur konsumsi 

makanan yang menunjang daya tahan tubuh, 

serta menerapkan protokol yang dianjurkan 

pemerintah seperti menggunakan masker, 

menerapkan PHBS, dan tidak menganggap 

remeh pandemi. 
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